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ABSTRAK

Perkawinan adalah merupakan suatu hal yang tidak hanya melibatkan satu
individu dengan individu yang lain, tetapi juga melibatkan banyak pihak di dalamnya.
Perkawinan adat Suku Anak Dalam merupakan sebagian dari perkawinan yang ada di
Indonesia, di mana perkawinan tersebut memiliki keberagaman dan perbedaan
dengan konsep perkawinan yang tercantum dalam UU No 1-1974. Perkawinan Suku
Anak Dalam sangat berpengaruh bagi kehidupan mereka, misalnya saja lamaran
(peminangan) di dalamnya terdapat simbol dan makna rasa tanggung jawab yang kuat
dan kerja keras dari seorang pria yang akan menikah, yaitu apabila nanti ia telah
menikah maka ia tidak akan kesulitan untuk memberi makan keluarganya karena
sebelumnya ia telah mempersiapkannya. Perkawinan diartikan bagi mereka adalah
sesuatu kehidupan yang baru dan harus dipersiapkan matang-matang sebelum datang
waktunya, walaupun pernikahan mereka berbeda dengan konsep yang ada di dalam
Undang-undang tetapi mereka tetap menjalankan segala peraturan dan ritual
perkawinan dengan benar dan baik menurut ajaran mereka.

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan vyaitu
penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Tekhnik pengumpulan
data penelitian ini adalah berupa studi lapangan dan studi kepustakaan. Studi
lapangan yang meliputi wawancara secara terpimpin kepada 7 orang informan dalam
bentuk tertulis dan ada juga yang lisan kepada kawan-kawan yang pernah meneliti
tentang Suku Anak Dalam. Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mencari
dokumentasi-dokumentasi terdahulu yang pernah meniliti Suku Anak Dalam. Sifat
penelitian ini adalah deskriptif analitik komparatif, yaitu berusaha menggambarkan
yang tampak dan jelas dan kemudian menganalisisnya.

Setelah dilakukan penelitian terhadap pelaksanaan Pernikahan Adat Suku
Anak Dalam di Taman Nasional Bukit 12 Jambi, penulis banyak sekali menemukan
perbedaan pernikahan mereka dengan konsep yang tertera di dalam UU No 1-1974,
yaitu di mana penulis mengetahui bahwa mereka tidak beragama dan keyakinan
mereka bukan keyakinan yang berasaskan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Undang-
undang perkawinan menyatakan bahwa sahnya suatu perkawinan apabila sesuai
dengan agama dan kepercayaan masing-masing, mereka saat ini masih meyakini
dewa-dewa dan roh (animisme, selain itu penulis juga menemukan perbedaan umur
dalam menikah di mana umur perempuan lebih tua dari pada laki-laki walaupun tidak
di semua tempat demikian, Penulis juga menemukan perbedaan konsep wali dan saksi
dalam pernikahan, yaitu di mana yang menjadi wali mereka adalah dukun mereka dan
yang menjadi saksi mereka adalah semua yang hadir di tempat itu, dan terakhir
penulis menemukan bahwa untuk pernikahan mereka sama sekali tidak pernah
tercatat dalam kantor catatan sipil, semua yang terkait di atas adalah hasil penelitian
telah penulis temukan di lapangan yaitu tentang perkawinan mereka dan semua data
itu mempuyai perbedaan yang signifikan dengan konsep perkawinan yang tertera di
dalam UU No 1-1974.
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MOTTO

“Kadang kala kita terlalu tinggi hati untuk mengakui kebenaran orang lain, kita
enggan untuk menyetujui pendapat mereka. Bukan karena pendapat mereka
yang salah, tetapi karena kita tak mau merasa dikalahkan, dan kita sering
terpesona dengan rasa picik dan tak suka jika ada orang yang lebih baik”
(kata Mutiara)

“Kamu boleh mengikat tubuhku dan memasungnya, tapi kamu tak dapat
memasung imajinasiku”
(nspirated by Erich Fromm's philosophy)

“Hidup yang tak dipikirkan adalah hidup yang tak pantas dijalani”
(socrates)

“Lakukan seqalanya dengan penuh rasa cinta,
karena hanya dengan rasa cinta hidup kita terasa bermakna”
(Sumainah Al Husin)

“Di setiap tempat ada kata-kata yang tepat,
Disetiap kata ada tempat yang tepat”.



PERSEMBAHAN

Karya ini KupersembahKan

Buat orang yang mengajakKy menuju ilmu;

Kedua orang tuaku, Kakek dan adik-adikku tercinta

Kalian adalah segalanya

Mom, I Know I can’t made it up to you, but I'll give you more I have, everything mom,
everything!

Buat seseorang yang masih menjadi rahasia terbesar dalam hidupKu, serta buat Almamaterky,
teruslah maju!
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 10 September 1987 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba' B Be

< Ta' T Te

< Sa' S es titik atas

z Jim J Je

z Ha' H ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
0 Ra' R Er

D Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
U Dad d de titik di bawah
b Ta' T te titik di bawah




L Za' Z zet titik di bawah
d 'Ain TR koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

- Fa' F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nin N En

) Waw w we

° Ha' H Ha

s Hamzah e apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

(pliatia ditulis

33 ditulis

C. Ta'marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis
L ditulis

muta’ aqqidin

‘iddah

hibah

Jizyah

Vi




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A Aand ditulis ni'matullah

okl 3185 ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek

____(fathah) ditulis a contoh Ca ditulis daraba
__— (kasrah) ditulis i contoh o ditulis fahima
" (dammah) ditulis u contoh [ ditulis kutiba

E. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Alals ditulis Jahiliyyah

2. fathah + alif magstr, ditulis a (garis di atas)

e ditulis yasa

3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

N ditulis majid
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4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

U8 ditulis furid

F. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

aSin ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

-

Js8 ditulis qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

Al ditulis a'antum
Caed ditulis u'iddat
A3 SE Al ditulis la'in syakartun

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

OV Al ditulis al-Qurlan

ol ditulis al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

el ditulis asy-syams

elaul ditulis as-sama’

I. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

o Al 550 ditulis zawi al-furiid

aull Jal ditulis ahl as-sunnah



KATA PENGANTAR
a1l Craa ) ) it

A Y ) 2 g il (S 9 Al pal) e 0 gl Bal) (g sagdl Ad g Jel ) A aal
Sl araal daua g Al g aaa o alug Jua aglll, Ad g g 008 aaaa o) gl g i) Y

Dalam hidup ini tak ada yang lebih penulis cintaelamkankan Allah
SWT dan Rasul-Nyalakal Hamdu Washy syukru Ya Raldwhai Tuhanku,
kepada-Mu hamba bersimpuh, hamba sangat bersyelalr éngkau anugerahi
rasa cintai yang indah ini. Rasa cinta yang indalah yang membuat penulis
merasa hidup ini, dengan segala suka dan dukarasatandah.

Demikian halnya shalawat serta salam, yang tak bbsaannya kami
lantunkan khusus kepada sang dekonstruktor séjmthammad Ibn Abdillah,
pendobrak rezinuhala’ dan pembawa pesan damai di balik tirai nilai-rigéam.
Berkat beliaulah, penulis dapat menikmati desahsfasnlagu-lagu dendangkan
kesejatian arti hidup dalam menggapai titik klimaihmatan li al-‘alamin
peradaban cahaya dan budaya.

Sebuah penantian dan perjuangan yang panjangaBetekian lamanya
menggendong predikat sebagai mahasiswa Sl, akhgaygai juga pada akhir
sekaligus awal dari proses pengabdian kepada BadgeaAgama. Selaku
makhluk yang mempunyai naluri lelah dan sifat lemaknulis tidak bisa
menjalankan tugas akhir akademik ini sendirian, uramda banyak pihak yang
telibat, baik langsung maupun tak langsung, tettalnyak rasa untuk diucapkan
untuk menggambarkan luapan gundah-gulana hati aemoses Sl. Adakalanya

kelam dalam pesimis, bangga sekaligus optimis rapnaita dan cinta masa
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10.

Sri Wahyuni S.Ag.,M.Ag.,M.Hum selaku pembimbing Ang dengan
sabar membimbing dan memberikan motivasi serta aaratialam

penyelesaian skripsi ini.

Segenap Dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sundjad@alyang

ikhlas mentransfer segenap ilmunya untuk penubgpdk Ratno Lukito
terima kasih atas semangatnya yang sangat memba&mmjikian juga

TU, terima kasih atas pelayanannya.

Kepada Ayahanda beserta Ibunda tercinta, terimin lkdas semuanya,
yang Bapak dan Ibu berikan dengan tidak pernah eregrti kata lelah
dalam melahirkan, merawat, mendidik, mendo’akan, daamberi

keteladanan untuk hidup bersahaja dan ikhlas begjudijalan Allah

SWT.

Kepada kak Ema, adik Nur'ainun, Ruslan Ismail, 8gahrul Fajri kalian
adalah orang yang paling penulis sayangi, terimgihkatas do’a dan
dorongan semangatnya, yang telah meluangkan waktumyk berdo’a
agar penulis sukses dalam skripsi ini.

Hasbi As-shidigi beserta keluarga yang telah meikdpertempat dan
waktunya, serta membantu penulis dalam mencari @edaia yang
terkait dengan ikhlas dan senang hati

Temenggung Suku Anak Dalam, pak Robert Ari Tonangy, Jadil, pak

Guntur, pak Mutholib, bang Burlian dan semua kawawdn Warsi yang
telah meluangkan waktunya dan berbagi ilmu kepadauls, dan

membantu mencari semua data yang ada dengan iklaalagenang hati.
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11. Teman-teman PMH 08 yang telah banyak mengisi hari-tmalah
penulis. Persahabatan kita tidak akan dapat dikégsamelainkan dengan
kematian.

12. Teman-teman KPJ yang telah banyak mengisi hari{iemulis dengan
indah dan penuh rasa kegembiraan, suka dan dukgakini bersama
tanpa tiada rasa mengeluh, persahabatan kita &dap selalu hidup
walau waktu memisahkan nanti.

13. Seseorang yang aku cintai yang telah mau meluangk&ktunya untuk
mendoakan penulis agar penulis sukses dan bewudesin skripsi ini,
walau lama tak melihat dirinya tetapi hati ini nimsnencintai, biarlah
waktu yang menjawab untuk semua ini, terima kasds atoa'nya.
penulis akan ridho dan ikhlas dengan semua yang AKah tetapkan
nanti, mungkin itulah yang terbaik.

14. Segenap Kolega yang jauh dan dekat atau tengalatdauamuda. Terim
kasih atas segalanya.

15. Semua rekan-rekan yang tidak bisa penulis sebwg&fnpersatu, yang
telah memberikan banyak bantuan sehingga karys tui dapat
terselesaikan.

Semoga Allah SWT memberikan balasan setimpal agsssamal baik
dan bantuannya yang diberikan kepada penulis. Beményadari sepenuhnya
bahwa penyusunan dan penulisan karya tulis ini mzesilyak kekurangan. Untuk

itu kritik dan saran yang sifatnya membangun sapgatlis harapkan. Akhirnya,
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depan yang bahagia. Namun demikian, bagi penuligsaaya skripsi ini

bukanlah akhir karya, melainkan hanya sebagianl ketsan yang jauh dari

kualitas sempurna. Demikian halnya barometer kaldisan, tidaklah diukur
dari tebal-tipisnya halaman, melainkan sejauhmatiaan itu dapat memberi
makna dan memberi warna baru bagi wajah peradabaa yamg pada akhirnya
karya tersebut akan tetap hidup, walaupun sandipdalah tiada. Sehingga tidak
salah kalau Derrida menyatakan kematiannya bersaaeagan diterbitkannya
tulisannya, di mana pembaca dapat bermain tafsamghritisi atau bahkan
membunuh pengarangnya dalam tulisan tersebut.

Akhirnya, lazimnya sebuah “kata pengantar” rasatigak bijak kalau
penulis tidak mengucapkan ribuan terima kasih yakderhingga kepada mereka
yang berjasa atas lahirnya skripsi penulis ini:

1. Prof. Dr. H. Musa Asy’ari, selaku Rektor Universitalaim Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Noorhaidi, M.A., M.Phil.,, Ph.D., selaku Dekan Fakslt8yari'ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogytka

3. Dr. Ali Sodikin, M. Ag., selaku Ketua Jurusan Perbdagdn Madzhab
dan Hukum, Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitdanms Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Drs.Abdul Halim M.Hum., selaku pembimbing 1 skripsi yang telah
dengan sabar membimbing dan mengoreksi penulisghirsgripsi ini

selesai.
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semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat badpadse pihak yang

membutuhkan. Amin.

13 Rabit Tsan 1423 H

Yogyakarta,
6 Maret 2012 M

Penyusun,

IRl HAMZAH
NIM. 08360004
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Drs. Abdul Halim, M.Hum
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NOTA DINAS
Hal: Skripsi Kepada:
Saudara Iri Hamzah Yth. Bapak Dekan Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wb

Setelah memeriksa, mengoreksi, membaca, mengarahkan, dan
mengadakan perbaikan seperlunya, maka selaku pembimbing saya menyatakan
bahwa skripsi saudara :

Nama : IRIHAMZAH
NIM : 08360004

Judul Skripsi ~ : PELAKSANAAN PERNIKAHAN ADAT SUKU
ANAK DALAM MENURUT HUKUM ADAT DAN
UNDANG-UNDANG NO 1 TAHUN 1974
(STUDI KASUS DI TAMAN NASIONAL BUKIT 12
JAMBI)

Sudah dapat diajukan untuk memenuhi syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana strata satu dalam jurusan perbandingan madzhab dan hukum Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Hukum Islam.

Dengan ini mengaharap agar skripsi saudara tersebut di atas segera
dimunaqasyahkan. Demikian atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr, Wb

Yogyakarta, 28 Februari 2012
Pembimbing I

4
Drs. Abdul Halim, M.Hum

NIP.19630119199003 1001
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Assalamualaikum Wr. Wb

Setelah memeriksa, mengoreksi, membaca, mengarahkan, dan
mengadakan perbaikan seperlunya, maka selaku pembimbing saya menyatakan
bahwa skripsi saudara :
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NIM : 08360004
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ANAK DALAM MENURUT HUKUM ADAT DAN
UNDANG-UNDANG NO 1 TAHUN 1974
(STUDI KASUS DI TAMAN NASIONAL BUKIT 12
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Sudah dapat diajukan untuk memenuhi syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana strata satu dalam jurusan perbandingan madzhab dan hukum Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana [lmu Hukum Islam.

Dengan ini mengaharap agar skripsi saudara tersebut di atas segera
dimunaqasyahkan. Demikian atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Yogyakarta, 28 Februari 2012
Pembjmbing I1
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NIP.19770107 200604 2 002
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Nikah (kawin) menurut arti asli ialah hubunganssel akan tetapi menurut
arti majazi atau arti hukum adalah (perjanjian) gganenjadikan halal hubungan

seksual sebagai suami istri antara seorang prigatieseorang wanita .

Menikah adalah peristiwa Fitrah, fighiyah, dakwaarbiyah, social dan
budaya, peristiwa fitrah, sebab pernikahan adsdddth satu sarana mengekspresikan
sifat—sifat dasar kemanusiaan. fitrah setiap manasialah punya kecenderungan
terhadap lawan jenis, dan Allah ta’ala telah mema&@n rasa keindahan tersebut

dalam hati setiap laki-laki dan perempuan.

Perkawinan merupakan institusi yang sangat pentialam masyarakat.
Perkawinan adalah melegalkan hubungan hukum arsosang laki-laki dan
seorang wanit.Oleh sebab itulah, beberapa ahli memandang darberémn arti
yang sangat penting terhadap institusi yang bernpemkawinan. Asser, Sholten,
Pitlo, Petit, Melis dan WiardaMemberikan definisi, bahwa perkawinan ialah suatu

persekutuan antara seorang pria dengan seorangawsrng diakui oleh Negara

! Salim H,S. Pengantar Hukum Perdat TertulBW), (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), him 61.
2 Soetojo Prawirohamidjojo dan Marthalena Polttukum Orang dan KeluarggSurabaya :

Airlangga University Press, 2000), him. 18.



untuk bersama/bersekutu yang kekal. Esensi darg ydikemukakan para pakar
tersebut adalah bahwa perkawinan sebagai lembagantwaik karena apa yang

ada di dalamnya, maupun karena apa yang terdagatainnya.

Pasal 1 UU No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan atakgn: Perkawinan
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria daras® wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) Vamhagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Di dalam pasal di atas dikatakan bahwa yang memnjgdan perkawinan
sebagai suami isrti adalah untuk membentuk kelu@tgaah tangga) yang bahagia

dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.

Bagaimana bentuk keluarga yang bahagia dan kekalelas yang dimaksud
berdasarkan ajaran agama yang dianut masyarakahdsi@d seperti ajaran Islam,

Kristen, Katolik, Hindu dan Budha.

Sahnya perkawinan menurut perundangan diatur dBasal 2 ayat (1) UU
No. 1 Tahun 1974, yang menyatakan, “Perkawinanahda&ah, apabila dilakukan
menurut hukum masing-masing agamanya dan keperayadtu. Jadi perkawinan
yang sah menurut hukum perkawinan nasional adadtawinan yang dilaksanakan
menurut tata tertib aturan hukum yang berlaku dadgama Islam, Kristen/Katolik,

Hindu dan Budha (adalah setiap agama yang telakuidipemerintah) lantas

% Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawpssal 1 Ayat 1.



bagaimana dengan mereka yang tidak mempunyai aghamya memiliki

kepercayaan yang turun temurun dari nenek meredeapernikahan mereka sah ?

Hukum Adat perkawinan adalah aturan-aturan Huku@t gdng mengatur
tentang bentuk-bentuk perkawinan, cara-cara peklmaimpacara perkawinan, cara-
cara pelamaran, upacara perkawinan dan putusnijawiean di Indonesia. Aturan-
aturan hukum adat perkawinan di berbagai daeralindibonesia berbeda-beda,
dikarenakan sifat kemasyrakatan, adat istiadatnagsan kepercayaan mereka yang

berbeda-beda.

Jadi walaupun sudah berlaku undang-undang perkawiyang bersifat
rasional, yang berlaku untuk seluruh warga di Iredten namun di sana-sini, di
berbagai daerah masih berlaku hukum perkawinan leal@na undang-undang hanya
mengatur hal-hal yang pokok saja dan tidak mendaithal yang bersifat khusus

setempat.

Tujuan perkawinan bagi masyarakat hukum adat ymergifat kekerabatan,
adalah untuk mempertahankan dan meneruskan keturaeaurut garis kebapakan
atau keibuan atau keibu-bapakan, untuk kebahagmah tangga keluarga/kerabat,
untuk memperoleh nilai-nilai adat budaya dan kedamalan untuk mempertahnkan
kewarisan Oleh karena sistem keturunan dan kekmmabantara suku bangsa
Indonesia yang satu dan suku bangsa yang berlail@@nah yang satu dan daerah

yang lain berbeda, serta akibat hukum dan upa@akawinannya berbeda-beda.



Sahnya perkawinan menurut hukum adat bagi massteadat di Indonesia
pada umumnya bagi penganut agama tergantung padeagang dianut masyarakat
adat bersangkutan.maksudnya jika telah dilaksanakanurut tata tertib hukum
agamanya, maka perkawinan itu sudah sah menuruwinh@dat, lain halnya bagi
mereka yang belum menganut agama hanya berupackgpan yang masih

meyakini roh-roh dan dewa-dewa atau bisa diselatiame ataupun dinamisme.

Perkawinan dalam masyrakat adat dipandang sebafsh satu peristiwa
yang sangat penting dalam penghidupan masyaragddawinan bukan hanya suatu
peristiva mengenai mereka yang bersangkutan (sisémyj-tetapi juga orang tua,

saudara- saudara dan keluarga dari kedua belak piha

Pada umumnya suatu perkawinan menurut Hukum diddahului dengan
lamaran (nglamar). Suatu lamaran bukan merupakdawman tetapi lebih bersifat
pertunangan dan baru terikat apabila dari pihaklédk sudah diberikan Panjer atau
peningset (Jawa tengah dan Timur), tanda kong fadeh) panyangcang (Jawa
barat), dan paweweh (Bali).Tetapi, ada juga pemkawitanpa lamaran yaitu dengan
laki-laki dan wanita yang bersangkutan melarikani diersama—sama atau

wegloophuwelijik (lampung]

Seperti kita tahu bahwa Indonesia memiliki baragsuku dan kebudayaan,

jadi tidak heran apabila kita sering melihat upaagracara adat yang sangat unik.

4 Titik Triwulan Tutik, Hukum Perdata dalam Sistem Hukum Nasigr{dbkarta, Kencana ,
2010) him 106.



Upacara pernikahan adalah termasuk upacara adgthgans kita jaga, karena dari
situlah akan tercermin jati diri kita, bersatunydah keluarga bisa mencerminkan

bersatunya sebuah negara.

Di Propinsi Jambi tepatnya di Taman Nasional BuUk, yang menjadi
inspirasi penulis untuk dijadikan sebuah penelitidimana di daerah tersebut
terdapat sebuah komunitas yang mengasingkan dukumdup dan berinteraksi di
dalam hutan dengan memanfaatkan sumber daya alagntgkandung di dalamnya
baik hayati maupun nabati yang biasa disebut SukakADalam (SAD) atau biasa

disebut dengan Orang Rimba/Orang Kubu.

Suku_AnakDalam atau disebut juga dengan Orang Rimba Minsijarah
yang penuh misteri, bahkan hingga kini tak ada yhisg memastikan asal usul
mereka. Hanya beberapa teori, dan cerita dari nkduhulut_paraketurunan yang

bisa menguak sedikit sejarah mereka.

Suku Anak Dalam/Orang Rimba yang ada di Bukigd&bi memiliki hukum
adat sendiri ataupun tradisi yang telah melekaardadliri mereka yang merupakan
acuan ataupun pedoman hidup mereka. Khususnyalaindaernikahan di mana
penulis menemukan sebuah perbedaan yang sangaifikaign diantaranya”
sebagaimana yang telah tertulis dalam UU No 1-16itang perkawinan Pasal 2(1)
bahwa perkawinan adalah sah, apabila dilakukan raermukum masing-masing

agamanya dan kepercayaan itu. Apabila kita mefiukiu Anak Dalam/Orang rimba



itu sendiri dimana mereka hanya mempunyai kepeerayatapi tidak mempunyai
agama, mereka hanya mempercayai roh-roh dan demea-den benda—benda lain
atau disebut dengan animisme dan dinamisme, sddairpada itu perbedaan Umur
antara laki-laki dan perempuan yang menikah, diamanur seorang jejaka menjadi
pengantin pada umumnya 11--14 tahun, sedangkamargpe@adis pada umunya
berumur 17--21 tahun. Jadi, pada umunya calon siebifi muda ketimbang calon
isterinya, berbeda jauh dengan Perkawinan yantagkan UU No.1 -1974 di dalam
pasal 7(1), perkawinan hanya diizinkan jika pihala pudah mencapai umur 19
tahun dan bagi pihak wanita 16 tahun, di manasetfang yang belum mencapai

umur 21 tahun harus mendapat izin kedua orang tua.

Selain dari hal-hal di atas kita juga mengetahantipgnya Perjanjian
Perkawinan yang di catatan oleh pegawai pencakahninilah yang penulis
temukan bahwa pernikahan mereka tidak di catatkadaupun secara adat
pernikahan mereka sah, tetapi mengingat merekalhagan dari warga Indonesia
maka hendaknya mereka juga harus mengetahui bagaim&kum perkawinan yang

ada di Indonesia sebenarnya.

Penjelasan di atas sedikit menggambarkan tentabgr&@aan Suku Anak
Dalam/Orang Rimba di Jambi (Indonesia) yang memilketerbelakangan
pendidikan. dan mungkin masih banyak lagi yangrbgbenulis temukan, perbedaan
di atas baru merupakan pijakan awal dari penultskumengkaji dan meneliti lebih

lanjut lagi.



Berdasarkan beberapa hal tesebut, penulis teuatikk mengkaji lebih jauh
bagaimanakah perbedaan pelaksanaan pernikahannegtaka dengan Konsep

Pernikahan yang tertera di dalam UU No 1 Tahun 1974

B. Pokok M asalah

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, malkek pmasalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pernikahan adat SukuPadlam?
2. Bagaimanakah perbedaan Pernikahan, antara akiatA®ak Dalam dengan UU

No 1 Tahun 19747

C. Tujuan dan kegunaan pendlitian

1. Tujuan penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian maliput
a. Untuk menjelaskan tata cara pelaksanaan pernikatlahSuku Anak Dalam
Orang Rimba yang ada di Taman Nasional Bukit 12bdam
b. Untuk menemukan titik temu, perbedaan maupun persanantara UU No 1-

1974 dengan Hukum adat Suku Anak Dalam/Orang Rimb



2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini meliputi :

a. Untuk memperkaya khazanah intelektual hukum adan dukum positif
terutama dalam memahami pelaksanaan pernikahanSattat Anak Dalam/
Orang Rimbo di Bukit 12 Jambi .

b. Untuk memberi gambaran Obyektif kepada Masyaralkahbd Khususnya
ketika menjelaskan letak titik temu perbedaan gemsamaan Tentang
pelaksanaan Pernikahan yang dilakukan oleh Sulak Aralam/Orang Rimbo

Dengan Hukum Positif Indonesia (UU. No 1 Tahun 3974

D. Teaah Pustaka .

Berdasarkan penelusuran penulis, ada beberapalitip@neyang telah
membahas mengenai pelaksanaan pernikahan adat bsdrémapa literatur yang

berkaitan menurut UU No 1-1974 dan Hukum Adat.

Pada pasal 1 UU No 1 Tahun 1974, disebutkan baglexieawinan adalah
ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan taasebagai suami-istri dengan
tujuan membentuk keluargaufmahtangga yang bahagia dan kekal berdasarkan

ketuhanan Yang Maha Esa .

® Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawpasal 1 Ayat 1.



Soetojo Prawirohamidjojo dan Marthalena pohardaam bukunyadukum
orang dan keluargamengemukakan bahwa perkawinan ialah suatu persakut
antara seorang pria dengan seorang wanita yangidib Negara untuk bersama /
bersekutu yang kekal. Esensi dari yang dikemukgbama pakar tersebut adalah
bahwa perkawinan sebagai lembaga Hukum, baik kaapaayang ada di dalamnya,

maupun karena apa yang terdapat di dalafhnya

Ny.Soemiyati, di dalam bukunyBlukum Perkawinan Islam dan Undang-
Undang Perkawinan No.1 Tahun 19#&njelaskan bahwa sahnya suatu perkawinan
berdasarkan ketentuan pasal 2(1) apabila dilaksanalenurut hukum agamanya dan
kepercayaan masing-masing, sehingga dapat dirumusthwa suatu perkawinan
yang dilaksanakan bertentangan dengan ketentuanrhagama, dengan sendirinya

menurut undang-undang perkawinan ini dianggap tsddk

Hilman Hadikusuma, dalam bukuny®engantar lImu Hukum Adat
Indonesia pada umumnya acara perkawinan adat telah merdséqpsn perkawinan
berdasarkan ketentuan agama masing-masing, bagkan@emeluk agama islam,
ialah dengan melakukajab kabulantara bapak/wali mempelai wanita dan mempelai

pria dengan disaksikan oleh dua orang saksi, dntlguatu majelis.

Burlian Sanjaya dalam tesisnya yang berjuResistensi Orang Rimba. Studi

Kasus di Taman Nasional Bukit 12 Jamtasis ini menerangkan perlawanan Suku

® Soetojo Prawirohamidjojo dan Marthalena Polttukum Orang dan KeluarggSurabaya :
Airlangga University Press, 2000), him. 18.
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Anak Dalam/Orang Rimba tentang pengelolaan Tamait B@ Jambi, di dalamnya
tidak diterangkan bagaimana bentuk dan pelaksapeamkahan adat Suku Anak
Dalam/Orang Rimba, di dalamya hanya diterangkamaibzgna bentuk dan mata
pencaharian mereka, namun tesis ini sangat mempantlis dalam mengumpulkan

semua data yang terkait dengan Orang Rimba.

Museum Negeri Jambi, Dinas Kebudayaan dan Paravigabv. Jambi,
“Laporan Survei Pendataan Pendokumentasian Kehid@ramg Rimba di Taman
Nasional Bukit 12,di dalamnya menerangkan bagaimana kehidupan Sudak A
Dalam/Orang Rimba, laporan ini hanya menerangkdikisggang berkaitan dengan

pelaksanaan Pernikahan Adat Suku Anak Dalam/Oramgdr

berdasarkan penelusuran di atas dapat diketahuwabaskiripsi yang
membahas tentang pelaksanaan pernikahan adat SikuD®lam menurut Hukum
Adat dan UU No 1-1974 di mana penelitian tersebdetak di Taman Nasional

bukit 12 Jambi belum ada, sehingga penulis tertartkk membahasnya.

E. Kerangka Teoretik

Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakasglan, bahwa mereka
memiliki kepercayaan terhadap animisme dan dinamisehingga adat pernikahan
mereka didapat dari turun temurun dari nenek mgyaereka, di mana mereka
belajar langsung dari alam dan mendapatkannya afam, bahwa ketika hendak

menikah pengantin pria harus diuji dengan bebeugipa di alam terbuka di dalam
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hutan sampai ia menemukan apa yang ia dapat, igadilean Alam dan hutan
sebagai tempat di mana ia berlindung dan tempabelajar di mana mereka
mempunyai beberapa pantangan-pantangan di dalaan hdiantaranya larangan
berupa pantang berkampung, pantang beratap seng, berumah beratap daun kayu
hutan, tidak boleh beternak, dan menanam tanaméentie karena mereka telah
memiliki ternak kuaw (burung hutan) sebagai pentggayam, kijang, ruso, babi

hutan sebagai pengganti kambing atau kerbau.

Satjipto Rahardjo di dalam bukunya yang berjullilu Hukumdijelaskan
bahwaHukum Alamadalah merupakan ideal-ideal yang menuntun per&egan
hukum dan pelaksanaannya, dan merupakan suatu angttuk menemukan hukum
yang sempurna di mana isi dari hukum yang sempturdapat didedusikan melalui
akal, Hukum Alam juga selalu dikenali sepanjangdadélead sejarah manusia, oleh
karena ia merupakan usaha manusia untuk menemukammhdan keadilan yang

ideal’

Hukum alam sesungguhnya merupakan suatu konsepnyangakup banyak
teori di dalamnya, berbagai anggapan dan pendap®j glikelompokkan kedalam
hukum alam ini bermunculan dari masa ke masa.dd@ang hukum alam ini selalu
apa saja muncul sebagai suatu manisfestasi ddrausanusia yang demikian itu,

yaitu yang merindukan adanya suatu hukum yang lebdyi dari hukum positif.

7 Satjipto Rahardjo/Imu Hukum Cet ke Bandung, Citra Aditya Bakti, 2006), hal 266.
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Pada suatu ketika ide hukum alam ini muncul dergainya, pada saat yang lain

lagi ia abaikan, tetapi bagaimanapun ia tidak gemati®

Suku Anak Dalam/Orang Rimba mempunyai konsep pearkawyang sangat
berbeda, di mana mereka mendapatkan semua peratlaan norma-norma
perkawinan langsung dari alam terbuka, misalnya kajika proses peminangan di
mana mempelai laki-laki dilatih untuk berburu, bda@an mampu mendirikan balai
dalam setengah hari, hal ini diartikan bagi meragabila laki-laki tersebut mampu
dan kuat menghadapi segala rintangan di dalam hdaaralam terbuka maka kelak
laki-laki ini akan menjadi laki-laki yang bertanggy jawab terhadap keluarga
mampu mengatasi semua permasalahan yang ada, nsk#ianmenjadikan alam

sebagai guru.

Satjipto Rahardjo di dalam bukunya yang berjudoiu Hukum juga
menjelaskan bahwgositivismediartkan sebagai hukum adalah perintah, hukum
sebagaimana diundangkan, ditetapkan, positum, hsgonantiasa dipisahkan dari
hukum yang seharusnya diciptakan, yang diinginka@tah yang sekarang sering kita

terima sebagai pemberian arti terhadap positivisme.

Austin, seorang positivis yang utama, mempertaharfia@wa satu-satunya

sumber hukum adalah kekuasaan yang tertinggi dsigtu negara. Sumber-sumber

® Satjipto Rahardjo/Imu Hukum Cet ke {Bandung, Citra Aditya Bakti, 2006), hal 267

° Ibid.hal 273
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lain disebutnya sebagai sumber yang lebih rendalaukkita ikuti penjelasannya
mengenai sumber yang lebih rendah ini, dapat Hiteesimpulan, bahwa ia sama

sekali tidak menggapnya sebagai suntBer.

Hukum Positif diartikan sebagai kumpulan asas dadah hukum tertulis dan
tidak tertulis yang pada saat ini sedang berlako wh@ngikat secara umum atau
khusus dan ditegakkan oleh atau melalui pemeriratdu pengadilan dalam Negara

Indonesia.

Dalam salah satu artinya, sumber hukum itu adahbpatnya langsung,
sebab, apakah itu dekat ataukah jauh, pihak yarmdpbkat atau badan perundang-
undangan yang tertinggi, itulah pembuatnya dan aetmukum dilahirkan dari
sumber yang sama, perorangan atau badan-badan mgangpuat hukum yang
berkedudukan di bawah kekuasaan yang berdaulah keipiat untuk diibaratkan
sebagai bak cadangan yang diisi oleh sumber damusehukum, yaitu undang-

undang tertinggi.

Tujuan akhir dari perundang-undangan adalah untelayani kebahagian
yang paling besar dari sejumlah terbesar rakyangsiudari Undang-undang
perkawinan adalah merangkul semua suku dan aganw ijemiliki kepercayaan
dan tata cara perkawinan yang berbeda, agar peateriapat mengetahui berapa
jumlah populasi dari warganya yang lahir, kawin daati, tetapi ternyata usaha

pemerintah tidak membuahkan hasil yang cukup badaupun Undang-undang

1 bid hal 274.



14

perkawinan telah ada tetapi isinya belum dapat nggwa sebagian dari suku-suku,

agama dan masyarakat di Indonesia, misalnya s&a/Auwk Dalam/Orang Rimba.

Di dalam UU No 1 Tahun 1974 tentang PerkawinaardaBab V pasal 29
disebutkan bahwa pada waktu atau sebelum perkawdifamgsungkan kedua belah
pihak atas persetujuan bersama dapat mengajukgmijper tertulis yang disahkan
oleh pegawai pencatat perkawinan, setelah mangaisiarlaku juga terhadap pihak
ketiga tersangkut. Dan di dalam pasal berikut algkhn bahwa perkawinan tersebut

tidak dapat disahkan bilamana melanggar batas-hatasn agama dan kesusilaan.

Pelaksanaan pernikahan telah digambarkan secamadii dalam UU No 1
tahun 1974 di mana di dalamnya dimuat Dasar Perkawi Syarat —Syrat
Perkawinan, Pencegahan Perkawinan, Batalnya PerkawPerjanjian Perkawinan,
Hak dan Kewajiban Suami-istri, Harta benda dalaRerkawinan, Putusnya
Perkawinan serta akibatnya, Kedudukan anak, ddakkewajiban antara Orang

Tua dan anak, Perwakilan, dll

Pernikahan adalah suatu hal yang sangat sakrabldmdkehidupan kita
semua dan adat merupakan tradisi yang turun temmyang tidak mungkin pernah
lepas dari kita semua, sebagaimana adat akan gsekiekat seperti melekatnya

pakaian di dada kita

u Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 29 Ayat 1.dan 2
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Hukum adat merupakan hukum yang telah menjadekabin bagi setiap suku
atau manusia yang berdiam di dalamnya yang tidak akungkin lepas dari badan
mereka, di mana kebiasaan itu telah menjadi tueimutun dari nenek moyang
mereka sendiri, suatu kebiasaan dan tradisi yseigh melekat pada setiap anak
cucu mereka, mereka berguru dari alam tebuka sghingantaslah mereka

mengatakan bahwa Alam adalah guru yang terbaikrbageka.

Pelaksanaan pernikahan bagi Suku Anak Dalam/ORintha merupakan
tradisi dan adat yang harus dipatuhi bagi setigmgyrmereka mendapatkan norma-
norma dan semua peraturan perkawinan dari alamk&rdan dari nenek moyang
mereka, bagi mereka adat yang berasal dari nengkanmgomereka merupakan

peraturan yang harus dipenuhi dan harus dijalankan.

Berdasarkan uraian di atas jelas, maka jelaslatuligeakan menggunakan
Teori Hukum Alam dan Teori Positivisreebagai kerangka teori dalam penulisan ini,

agar lebih memudahkan penulis di dalam menganalides yang ada.

F. Metode penilitian

Dalam penelitian ini penulis perlu mendeskripsikamgkah kerja yang

digunakan dalam menyusun skripsi ini, langkah kgajag dimaksud adalah :
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1. Jenispenilitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitegraihgan(field research),
yaitu penulis langsung meneliti bagaimanakah pelakan pernikahan adat Suku

Anak Dalam/Orang Rimba di Taman Nasional Bukit a&Bi.
2. Sifat penelitian

Pembahasan dalam skripsi ini bersdaskriptif analitik komparatjfyaitu
penulis berupaya menggambarkan secara jelas, fadama akurat tentang
pelaksanaan pernikahan adat Suku Anak Dalam/OrangeRyang tampak atau
sebagaimana adanya, kemudian menganalisanya bduatasdata dari hasil
penelitian dan literatur-literatur yang relevan,tukn memperoleh kesimpulan
yang obyektif, gambaran di atas akan diambil damnalisis bagian bagian
manakah yang termaksuk dalam UU No 1-1974 dan imukiat mereka dengan

memperbandingkaantara keduanya
3. Tekhnik Pengumpulan data

Agar data dapat terkumpul dengan lengkap dan tepaita penulis

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: .

a. Interview/wawancara

Yang dimaksud dengan wawancardntdrview), yaitu penulis

mengadakan pengumpulan data dengan cara bertalggutey kepada para
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pelaku maupun tokoh masyarakat adat Suku Anak d&@rang Rimba
yang berkompeten bagaimanakah proses pelaksanaaikapan adat
mereka. Dalam Konteks penilitian ini, jenis Intewi yang digunakan
adalah Struktur Interview(wawancara tersetruktur). Di mana pertanyaan-
pertanyan yang diajukan sudah dipersiapkan secangkap melalui
Interview Guide (pedoman wawancara), adapun oraageo yang
diwawancari terdiri dari dua unsur yaitu: Tokoh tadan Tokoh masyarakat

sekitar .

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakanukunt
menyelidiki variable-variable data secara tertisrupa buku, majalah,
dokumen, serta artikel artikel dll. Dokumentasi gadilakukan yaitu
menelusuri tulisan tulisan yang berkaitan dengans&p dan pelaksanaan

pernikahan adat Suku Anak Dalam

c. Metode Observasi

Di sini penulis mengadakan pengamatan dan peacatdengan
sistematis fenomena-fenomena yang sedang ditetiilam konteks
penelitian ini, penulis menggunakan metode obsentrtujuan untuk
mengadakan suatu pengamatan terhadap pelaksamaddlpan adat Suku

Anak Dalam/Orang Rimbo.
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Oleh karena itu, metode observasi ini penulisajan sebagai metode
sekunder atau sebagai pelengkap saja, karena metbdenya untuk
melengkapi sekaligus untuk memperkuat serta mekgbgnaran yang telah

di peroleh dari hasil interview dan wawancara.

Alasan penulis menggunakan metode obsevasi dpkmelitian ini
adalah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluatihsdluk beluk
kehidupan obyek yang sedang diteliti. Sehingga aerdgmikian apa yang
telah penulis temukan dari hasil penelitian ini atalgbih mendekati pada

kondisi obyektif obyek penelitian.
4. AnalissData

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakaalisis data Kualitatif,
yaitu cara menganalisa data yang berupa data-da#dit&if dengan metode

Induksi dan deduksi , yaitu:

1. Metode induksi adalah metode yang dipakai untuk gaealisa data-data
yang khusus yang mempunyai unsur kesamaan, sehindgpat
digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan yangsifaérumum, yaitu
berusaha untuk mengetahui bentuk dan pengaruhdelakn Pernikahan adat

Suku Anak Dalam/Orang Rimbo dalam kehidupan soc&kka .
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2 Metode Deduksi adalah metode yang dipakai untuk loeeikan bukti khusus
terhadap suatu pengertian umum yang ada sebeluagayadiketahui bentuk

dan pengaruh untuk mendapatkan kesimpulannya secana.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ikianperlu disusun

sistematika pembahasan. Dalam hal ini sistematiiszlbut disusun sebagai berikut:

Bab Pertama berupa Pendahuluan yang terdiri darlatar belakang , Pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, gkeraeoritik, metode penilitian
dan sistematika pembahasan. Pembahasan bab imagkha dapat memberikan
argumen tentang signifikasi penelitian ini. Dengalanya pembahasan-pembahasan

tersebut penelitian akan lebih terarah sehinga hresilgan penelitian yang obyektif.

Bab kedua menjelaskan tentang pernikahan mendoutNO 1-1974 agar
pembaca dapat memahami konsep sebuah pernikahama sbenar, di mana
mencakup ruang lingkup perkawinan serta bagaimajuarn dan asas perkawinan
kemudian dijelaskan secara benar dan jelas agabbgea mengetahui bahwa sebuah
pernikahan adalah sebuah hal yang sangat Sakraduwtaryang tidak bisa dijadikan

sebuah main-mainan.

Bab ketiga menjelaskan tentang bagaimanakah d&Bejeeberadaan Suku
Anak Dalam/Orang Rimba di bukit 12 Jambi, kehidupaasyarakat Suku Anak

Dalam/Orang Rimba, bentuk organisasi sosial daonkebk pada masyarakat Suku
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Anak Dalam/Orang Rimbo, kepercayaan Suku Anak DalBalam bab ini juga
dijelaskan bagaimana pelaksanaan pernikahanSadtatanak Dalam/Orang Rimba
dan bagian—bagian penunjang pemaparan serta bagaitaiza cara upacara dalam

pelaksanaan pernikahan tersebut.

Bab keempat merupakan pembahasan inti dari pengaswskripsi ini,
membahas bagaimanakah perbedaan pernikahan anthrdNdJ1-1974 dengan
Hukum Adat mengenai pelaksanaan pernikahan adegkeeSisi manakah yang
termaksuk dalam unsur-unsur dari UU No 1-1974 ldakum Adat mereka, serta

sejauh mana perbedaan dan persamaan dari keduanya.

Bab kelima atau bab terakhir sebagai bab penwmapg meliputi kesimpulan
yang merupakan jawaban dari pokok permasalahan gi&ag dalam penelitian ini.
Serta saran—saran yang diharapkan dapat bermabéamt penulis pribadi dan

masyrakat luas pada umumnya
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan yang telah penulis g@mpadi atas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa: persoalan perkawida manapun itu berada dan
pada masyarakat manapapun, termaksuk masyarakat®pak Dalam/Orang Rimba
adalah merupakan masalah Sosial. Perkawinan tiglakahmenjadi urusan individu-
individu antara kedua pasangan tersebut, akanitp@gawinan juga melibatkan
banyak pihak, yaitu keluarga dari pihak laki-ldkin keluarga dari pihak perempuan

beserta masyrakat sekitar.

Perkawinan Suku Anak Dalam/Orang Rimba diawali dengproses
peminangan biasa yang disebut den§d@RQO, bagi setiap mempelai pria yang
berhasil melewati semua ujian ataupun rintangaelsebritual perkawinan maka ia
dianggap lulus dan dapat menikahi wanita pilihatinga, sedangkan bagi mereka
yang belum berhasil tetap dapat melanjutkan lagips& semua ritangan dapat

terlewati.

Upacara perkawinan Suku Anak Dalam/Orang Rimbargm oleh seorang
Dukun, di mana Dukun memegang kedua tangan memyaglgikemudian menepuk-
nepukkannya sebanyak 7 kali yang kemudian diterdskigan membentur-benturkan
kedua kepala mereka sebanyak 7 kali, dan tidak Dpkunpun membacakan

Mantra-mantra untuk perkawinan, besar harapanngadeyvo-dewo merekapun ikut
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merestui dan memberkati. Perkawinan dilakukan dgde-tengah hutan di atas
Balai/Bangsal yang telah dibangun oleh mempelaa pebelum perkawinan. Di
dalam perkawinan tersebut semua anggota keluanga déin turut hadir untuk
meramaikan serta memeriahkan acara, semua binatangn yang telah ditangkap
oleh keluarga mempelai laki-laki dan perempuanddign santapan dan hidangan

dalam pesta tersebut.

Perkawinan Suku Anak Dalam/Orang Rimba memilikbpelaan yang sangat
signifikan dengan Konsep Perkawinan yang terteradalam Undang-undang

Perkawinan No 1-1974, diantara perbedaannya iat&aigenai:

1. Sahnya perkawinan, di mana Undang-undang No 1-18&dyebutkan bahwa
perkawinan dinggap sah apabila dilakukan menur@mag dan kepercayaan
masing-masing Pasal 2 (1), sedangkan bagi Suku Ba&m/Orang Rimba di
mana mereka hanya memilki kepercayaan (Animisme)tidak memiliki agama,
akan tetapi mereka tetap meyakini bahwa setiapyapg telah mereka lakukan
dengan baik dan benar, maka hal itu diartikan begeka mereka pemeluk agama
yang baik, pengetahuan yang mereka dapat langsamgldm dan dari nenek
moyang mereka, mereka sangat yakin dan memegandp tegrkataan nenek
moyang mereka, barang siapa yang berbuat baik imaikapula balasannya dan
barang siapa yang berbuat jahat maka kejahatarbpldsannya

2. Usia perkawinan, /umur bagi Suku Anak Dalam/Oraiglia tidak menjadi factor

utama dalam perkawinan, biasanya usia wanita |éléh dari pada laki-laki
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walaupun tidak semua tempat demikian, berbeda jdehgan yang disebutkan
dalam Undang-undang tentang usia perkawinan., watausia mereka berbeda
dengan yang disebutkan dalam Undang-undang, te¢apikiran dan kedewasaan
mereka lebih baik dan hal ini tidak terdapat daldndang-undang, semuanya
tertera dalam simbol peminangannya, di mana meinpeld-laki harus
menyiapkan semua bekal yang ada untuk hidup benfgdunanti, pemikiran dan
kedewasaan itu lebih penting, dari pada diukur dara tetapi pemikiran masih
saja anak-anak.

. Wali dan Saksi dalam perkawinan, Suku Anak Dala@@r Rimba tidak
memiliki Wali dan saksi khusus dalam perkawinargilbaereka Dukunlah yang
berperan aktif dalam menikahkan, walaupun demikieneka tetap menjadikan
semua nasehat yang diberikan dukun sama sepeetiatagrang tua mereka, dan
mereka menjadikan ini sebagai petuah yang harustudip dan yang menjadi
saksi adalah semua yang hadir karena apabila perawmereka tidak disaksikan
maka perkawinan itu disebiwin lari dan hal ini sangat dibenci bagi mereka,
walaupun mereka tidak mempunyai saksi khusus bulemarti mereka tidak
mengetahui siapa yang telah menikah, setiap yadiy datempat itu siap untuk
menjadi saksi apabila dibutuhkan bahkan dukun naepelh siap menjadi saksi
apabila ada hal-hal yang tidak diinginkan dan terja

. Perjanjian Perkawinan, di dalam perkawinan SukukAbalam tidak dikenal
dengan pencatatan perkawinan, berbeda dengan koyeswp tertera dalam

undang-undang No 1-1974 yang menyatakan bahwa tfad¢smcaperkawinan
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merupakan sesuatu yang sangat urgen dan krusid. rBageka perkawinan
telah dianggap tercatat, direstui dan di berkahalewo mereka apabila semua
ritual telah dijalankan dengan sempurna, tanpashdircatatkan di buku. karena
sebenarnya mereka juga mempunyai Akta perkawamamun Akta Perkawinan
mereka telah menyatu menjadi adat dan kebiasaariger, di mana seorang
perempuan mempunyai tanda khusus bagi yang sudalatie belum menikah,
seperti yang telah penulis terangkan di atas, gghipara wanita di sana dapat
menjaga dirinya masing-masing, dan para lelakipapati mengetahui siapa yang

sudah dan yang belum menikah, sehingga apabilainamenyukai salah satu di

antara gadis-gadis tersebut dan ingin menikalpagti akan tahu siapa gadis yang

belum mempuyai suami (perawan).

Perkawinan bagi Suku Anak Dalam/Orang Rimbo merygupengaruh yang
sangat besar bagi kehidupan mereka, karena merekgadikan bahwa setiap
perkawinan adalah awal mula dari sebuah kehidugiamana setiap laki-laki dari
Suku Anak Dalam/Orang Rimbo harus bekerja keras lansaha sekuat tenaga
untuk menyiapkan bekal di kehidupan yang akan datdan mungkin hal inilah
yang dapat kita contoh dalam kehidupan kita sdieaii- yaitu di mana apabila kita
ingin menikah maka kitapun harus berusaha dan meyapyekerjaan yang dapat
kita jandikan sandaran dalam mencari rizki nardn #ita tidak lagi bersusah payah
karena telah memiliki pekerjaan.

Perbedaan pernikahan dalam Suku Anak Dalam/ORintbo bukan berarti

menjadikan mereka terasing dan keberadaannyadidakggap di dalam Negara ini,
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sejatinya pernikahan mereka mempunyai kesamaan thapi semua kesamaan
tersebut tidak tertuliskan. Penulis mengharapkaar agatu saat nanti mereka bisa
merasakan kehidupan yang sama seperti orang lyaknga, di mana penulis
menginginkan agar pemerintah lebih memperhatikdndikgpan mereka, walaupun
kita tahu bahwa pemerintah juga telah menjalanl@mua program-programnya,
diantara program tersebut ada yang berjalan baikada pula yang gagal. Sejatinya
pemerintah tidak dapat merubah non fisik merekaptetapat merubah fisik mereka,
dan semua tergantung kepada mereka, besar harapahspagar suatu saat nanti

mereka bisa mendapatkan kehidupan yang layak, [@atlag tentram selamanya.



91

B. Saran
Dari pembahasan-pembahasan dan kesimpulan di atespenulis menyarankan :

1. Hendaknya agar pemerintah setempat lebih  mempahatkehidupan
Suku Anak Dalam/Orang Rimba tersebut, dan tidak memhbiankereka dengan
keterbelakangan pendidikan, walaupun sifat darieRkgeryang semi nomaden
yaitu suka berpindah-pindah tetapi bukan berawditidak memberikarprogram-
program khusus kepada mereka, karena setiap segsiatu itu dapéierubah
walaupun membutuhkan waktu yang relativ lama, danus itu dapaerwujud
apabila dilakukan dengan kesungguhan dan kerjaskemn@reka saja mampu
bertahan dan berlama-lama dalam peminangan masadripgah tidak mampu
dalam menjalankan semua program-programnya dengansisken dan
berkelanjutan walaupun membutuhkan waktu yang ciléumga.

2. Melindungi dan menjamin kehidupan mereka, layakegperti rakyat biasa dan
tidak mengucilkan mereka, hutan adalah tempat maetsiggal, maka jangan
jadikan hutan mereka sebagai lahan untuk pemerigaaty mengakibatkan
mereka tergusur dan harus pergi, biarkanlah marekadapatkan ketentraman di
dalam hutan, karena sesunguhnya walaupun mereggatidi dalam hutan tetapi
mereka bahagia bahkan lebih bahagia dari kehiduy@marg di luar mereka
menjadikan hutan sebagai tempat tinggal merekagekaemenjadikan hutan

sebagai alam dan guru mereka dari sanalah meré&garttentang kehidupan.
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3. Dan terakhir, besar harapan penulis agar merekiingandapat diajarkan ilmu
agama yang baik, seperti Islam dil. Dan hendakngeyram ini betul-betul di
jalankan tidak hanya sebagiaan dari mereka yanglapatkan pelajaran, tetapi
semua Suku Anak Dalam/Orang Rimbo yang ada di Jadmmanapun ia berada
mendapatkan pendidikan dan pelajaran sama sefiartd&n harapan penulis agar
pemerintah mau menyisihkan dana untuk mereka kareraka juga merupakan

bagian dan tanggung jawab kita semua.
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PEDOMAN WAWANCARA

Kepada pak Guntur Kepala Dinas Pariwisata Jambi, di Kantor beiau (7-

September 2011)

1.Bagaimanakah sejarah dan asal usul suku anak @ala

2.Bagaimanakah Sistem Kepercayaan Suku anak Dalam?

3.Seperti apa mata pencaharian Suku Anak Dalam?

4.Siapakah nama dari Kepala adat Suku Anak Dalam?

5.Bagaimanakah Kegiatan Sehari-hari Suku Anakrb&a

6.Bagaimanakah bentuk pernikahan dari Suku Anaknafal

7.Seperti apakah Proses Peminangan pada Suku Aataikn®
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Kepada Pak Jalil dan buk Leni Staf di Museum Jambi, di Museum Jambi

(7- September 2011)

8.

9.

Bagaimanakah sejarah dan asal usul suku anak @alam

. Bagaimanakah Sistem Kepercayaan Suku anak Dalam?

Seperti apa mata pencaharian Suku Anak Dalam?
Bagaimanakah Kegiatan Sehari-hari Suku Anak D&am
Seperti apakah proses peminanngan Suku Anak Dalam?
Bagaimanakah bentuk pernikahan dari Suku Anak dalam
Apakah Syarat-Syarat bagi mempelai wanita dan
melangsungkan Pernikahan?

Apakah Mahar yang di gunakan dalam pernikahan?

Bagaimanakah proses dan Ritual upacara pernikahan?

10. Apakah ada wali dalam Pernikahan ?

11. Apakah ada saksi Khusus dalam pernikahan?

12. Siapakah yang menikahkan mereka?

13. Apakh pernikahan Suku Anak dalam di catatkan ?

psabelum
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Kepada buk Emma Anak angkat dari Tumenggung (PNSdi Prov. Jambi),

di kantor beliau (8-9 September -2012)

1. Bagaimanakah sejarah dan asal usul suku anak ¢alam

2. Bagaimanakah Sistem Kepercayaan Suku anak Dalam?

3. Seperti apa mata pencaharian Suku Anak Dalam?

4. Bagaimanakah Kegiatan Sehari-hari Suku Anak D&am

5. Seperti apakah proses peminanngan Suku Anak Dalam?

6. Apakah Syarat-Syarat bagi mempelai wanita dan pgabelum
melangsungkan Pernikahan?

7. Bagaimanakah proses dan Ritual upacara pernikahan?

8. Apakh pernikahan Suku Anak dalam di catatkan ?

9. Seperi apa pendapat ibu tentang system pernikabeska®

10. Apakah peran pemerintah bagi kelangsungan hidupka@r

11. Sipakah yang bertanggung jawab penuh terhadap m@rek

12.Adakah catatan khusus bagi mereka sendiri, ataertsgpakah tanda-tanda

bagi mereka yang sudah menikah dan yang belum ?
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Kepada Bang Burlian Peneliti Orang Rimba, Pemilik Tesis Resistensi Orang

Rimba, di rumah beliau (10-13 september 2011)

8.

9.

Bagaimanakah sejarah dan asal usul suku anak @alam
Bagaimanakah Sistem Kepercayaan Suku anak Dalam?

Seperti apa mata pencaharian Suku Anak Dalam?
Bagaimanakah Kegiatan Sehari-hari Suku Anak D&am

Seperti apakah proses peminanngan Suku Anak Dalam?
Bagaimanakah tanggapan abang tentang proses genikeereka ?
Apakah peran pemerintah terhadap mereka telahdehjagitu baik?
Apakah ada saksi dan wali dalam pernikahan mereka?

Apakah pernikahan mereka di catatkan di kantotaatsipil?

10. Seperti apa bentuk dari Organisasi Suku Anak Dalam?

11. Seperti apakah pesan anda untuk mereka?
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Kepada Prof Mutholib Dosen 1AIN Sultan Taha Saifuddin Jambi, di

rumah beliau (7-September-2011)

1.Bagaimanakah sejarah dan asal usul suku anak @ala
2.Bagaimanakah Sistem Kepercayaan Suku anak Dalam?
3.Seperti apa mata pencaharian Suku Anak Dalam?

4.Siapakah Nama dari Kepala Suku Anak Dalam

5.Apakah pernikahan Suku Anak Dalam tercatat didtazatatan sipil?

6.Seperti apakah tanggapan dan respon bapak terhmataerintah?
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Kepada pak Robbert Aritonang Ketua Warsi, dan Temenggung Suku Anak

Dalam, di kantor warsi (19-24 September 2011)

1. Bagaimanakah sejarah dan asal usul suku anak dalam

2. Bagaimanakah Sistem Kepercayaan Suku anak Dalam?

3. Seperti apa mata pencaharian Suku Anak Dalam?

4. Bagaimanakah Kegiatan Sehari-hari Suku Anak D&am

5. Seperti apakah proses peminanngan Suku Anak Dalam?

6. Bagaimanakah bentuk pernikahan dari Suku Anak dalam

7. Apakah Syarat-Syarat bagi mempelai wanita dan
melangsungkan Pernikahan?

8. Apakah Mahar yang di gunakan dalam pernikahan?

9. Bagaimanakah proses dan Ritual upacara pernikahan?

10. Apakah ada wali dalam Pernikahan ?

11. Apakah ada saksi Khusus dalam pernikahan?

12. Siapakah yang menikahkan mereka?

13. Apakh pernikahan Suku Anak dalam di catatkan ?

14. Siapakah Nama dari Kepala Suku Anak Dalam?

15. Sipakah yang menikahkan Suku Anak Dalam?

16.Apakah Syarat-Syarat bagi mempelai wanita dan

melangsungkan Pernikahan?

psabelum

psabelum
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17.Seperti apakah proses peminangan yang dilakukannBargpelai Pria ketika
akan menikah?

18.Bagaimanakah proses dan Ritual upacara pernikahan?

19. Apakah bunyi ijab Kabul yang dilakuakn Suku anaitain

20.Apakah bacaan yang diucapkan dalam ijab Kabul?

21.Bagaimnakah berlangsungnya pesta perkawinan?

22.Apakah catatan khusus bagi mereka yang telah mehika

23.Dimanakah pernikahan mereka berlangsung ?
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